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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Penelitian Tindakan Kelas pada siswa kelas V SLB-E Prayuwana Surakarta Tahun 
Ajaran 2016/2017 dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu: 
(1) perencanaan: peneliti bersama guru merancang pembelajaran gerak dasar manipulatif 
menggunakan model pembelajaran penggunaan alat bantu, pembelajaran siswa yang di sesuaikan 
dengan kebutuhan dan keterbatasan yang siswa miliki, mempersiapkan sarana dan prasarana 
pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (2) pelaksanaan 
tindakan: melaksanakan proses pembelajaran sesuai yang telah dirancang menggunakan model 
pembelajaran, (3) observasi dan tes: observasi dilakukan selama proses pembelajaran dengan 
melakukan penilaian sesuai dengan lembar penilaian pada RPP yang terdiri dari tiga ranah yaitu 
kognitif, psikomotor, dan afektif, (4) refleksi: melakukan refleksi apakah indikator pembelajaran 
telah tercapai, apabila belum maka harus merencanakan usaha perbaikan agar indikator tercapai 
pada siklus berikutnya. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang 
telah diungkapkan pada BAB IV, diperoleh hasil bahwa: 
Dari hasil analisis diperoleh peningkatan yang signifikan dari prasiklus ke siklus I dan 
dari siklus I ke siklus II. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa pada pra siklus dari jumlah siswa 
6 hanya 1 siswa yang tuntas dan 5 siswa tidak tuntas atau dengan persentase 16,67% siswa tuntas 
dan 83,33% siswa tidak tuntas. Kemudian hasil belajar yang ditunjukan siswa pada siklus I 
menunjukan peningkatan yang sangat signifikan yaitu 4 siswa atau sebesar  66,67% masuk 
dalam kategori tuntas dan sisanya 2 siswa atau 33,33% masuk kategori tidak tuntas. Pada siklus 
II peningkatan hasil belajar siswa yaitu 100% atau semua siswa masuk kategori tuntas. 
Dari hasil belajar gerak dasar manipulatif yang dikemukakan diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran penggunaan alat bantu 
dapat meningkatkan hasil belajar gerak dasar manipulatif pada siswa kelas V SLB-E Prayuwana 
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan simpulan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat diketahui 
bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran penggunaan alat bantu dapat 
meningkatkan hasil belajar gerak dasar manipulatif pada siswa kelas V SLB-E Prayuwana 
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. Dengan demikian, implikasi penelitian tindakan kelas ini 
adalah: 
1. Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa keberhasilan proses 
pembelajaran tergantung pada beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut berasal dari pihak guru, 
siswa serta model pembelajaran yang digunakan.  
2. Memberikan deskripsi yang jelas bahwa menggunakan model pembelajaran yang disesuaikan 
dengan kebutuhan siswa (adaptif) dapat meningkatkan hasil belajar gerak dasar manipulatif, 
sehingga penelitian ini dapat digunakan sebagai suatu pertimbangan bagi guru penjas 
khususnya di SLB-E Prayuwana Surakarta untuk meningkatkan keterampilan bermain siswa 
dalam olahraga lainya dengan menggunakan model pembelajaran penggunaan alat bantu. 
3. Penggunaan model pembelajaran penggunaan alat bantu untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa terhadap pola gerak dasar manipulatif, sehingga siswa memperoleh pengalaman baru 
dan berbeda dalam proses pembelajaran penjasorkes biasanya. Siswa yang dulunya tidak 
paham terhadap penyampaian materi ajar oleh guru menjadi peham dan mengerti, selain itu 
siswa juga merasa lebih antusias terhadap pembelajaran. 
4. Penggunaan model pembelajaran penggunaan alat bantu terbukti dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa terhadap pola gerak dasar manipulatif dalam pelajaran penjaskes maka 
mempengaruhi pula hasil belajar siswa secara keseluruhan sehingga meningkatkan kualitas 
sekolahan tersebut.  
5. Model pembelajaran penggunaan alat bantu Penjasorkes materi gerak dasar bagi peserta 
didik SLB-E Prayuwana Surakarta tidak sekedar menstranfer keterampilan, nilai dan 
pengetahuan saja, tetapi mengandung muatan life skills yang bermanfaat dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari lebih baik.   
6. Penggunaan model pembelajaran penggunaan alat bantu Penjasorkes materi gerak dasar bagi 
SLB-E Prayuwana Surakarta hasil pengembangan mata pelajaran Penjasorkes, akan lebih 
efektif bila guru terlebih dahulu diberikan pelatihan tentang model yang ada, sehingga guru 
lebih mudah mengimplementasikan model yang telah dikembangkan untuk mengoptimalkan 
fungsi kognitif dan meningkatkan pola gerak dasar peserta didik sebagai bekal  menjalani 
kehidupan sehari-hari. 
7. Model pembelajaran penggunaan alat bantu Penjasorkes materi gerak dasar manipulatif bagi 
SLB-E Prayuwana Surakarta secara efektif hasilnya dirasakan semua pihak, baik oleh guru 
sebagai pelaksana pembelajaran, maupun peserta didik untuk meningkatkan pola gerak dasar 
dan mengoptimalkan otak. 
8. Model pembelajaran penggunaan alat bantu Penjasorkes materi gerak dasar bagi SLB-E 
Prayuwana Surakarta akan lebih efektif, jika guru dapat memainkan perannya sebagai 
fisilitator, motivator, inspirator, dan pembimbing bagi peserta didik dalam pembelajaran 
melalui fasilitas keteladanan yang dibangun secara harmonis dan kekeluargaan. 
9. Model pembelajaran penggunaan alat bantu Penjasorkes, berkait dengan alat-alat 
pembelajaran Penjas adaptif, yang didesain khusus berimplikasi pada  pembelajaran  bidang 





Berdasarkan simpulan dan implikasi hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, 
peneliti menyampaikan beberapa saran untuk guru dan peneliti berikutnya untuk meningkatkan 
efektivitas pembelajaran Penjasorkes SLB Tunagrahita, khususnya pembelajaran materi gerak 
dasar bagi peserta didik SLB-E Prayuwana Surakarta. 
 
 
1. Saran Pada Pihak Pengguna (Guru) 
a. Guru-guru diharapkan segera menggunakan model pembelajaran penggunaan alat bantu 
sebagai alternatif pembelajaran penjasorkes, karena  model pembelajaran tersebut 
dirancang sesuai dengan karakteristik peserta didik Tunagrahita. Di samping itu, model ini 
efektif meningkatkan pola gerak dasar dan juga efektif untuk meningkatkan respon, fokus 
perhatian, perabaan dan kegembiraan. 
b. Guru hendaknya berulang-ulang menggunakan model pembelajaran penggunaan alat bantu 
ini pada peserta didik, agar manfaatnya maksimal untuk meningkatkan pola gerak dasar, 
respon gerak, fokus perhatian, persepsi perabaan dan kegembiraan. 
c. Guru dapat menggunakan model ini tidak hanya pada kelas V saja, tetapi bisa juga di kelas 
lain yang diatas maupun dibawahnya dengan cara menambah variasi alatnya. 
 
2. Saran Pada Pihak Peneliti Berikutnya. 
Penelitian ini juga mempunyai keterbatasan, karena itu dipandang perlu  adanya 
saran sebagai rekomendasi bagi peneliti berikutnya yaitu antara lain: 
a. Bagi peneliti berikutnya perlu menindak lanjuti dengan penelitian-penelitian sejenis, yang 
menjangkau peserta didik berkebutuhan khusus lainnya, sehingga akan diperoleh berbagai 
variasi model pembelajaran jasmani adaptif yang tertuju pada peningkatan pola gerak dasar 
dan fokus perhatian pada peserta didik tunagrahita. 
b. Perlu penyesuaian permainan dengan teori fase pembelajaran oleh peneliti berikutnya. 
c. Bagi Peneliti berikutnya agar mau menindak lanjuti hasil temuan di lapangan yaitu seperti 
subyek penelitian harus dalam skala luas. 
 
